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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mencari determinasi sikap profesional (X1) , kualitas dalam
pengelolaan pembelajaran (X;), pola kepemimpinan kepala sekolah (X3) terhadap
Kepuasan kerja (Y) baik secara terpisah maupun simultan. Penelitian ini menggunakan
rancangan ex-post facto, Populasi penelitian seluruh guru sekolah dasar negeri
sekecamatan Aikmel 320 guru dengan sampel sejumlah 65 guru yang ditarik dengan
teknik proportional random sampling. Data di kumpulkan dengan menggunakan
kuesioner dan data dianalisis dengan analisis regresi ganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) terdapat kontribusi yang signifikan X; terhadap Y melalui
persamaan regresi Y=133,560+0,650X; dengan F ,y = 37,667 (p<0,05). (2) terdapat
kontribusi yang signifikan X, terhadap Y melalui persamaan regresi Y=144,812+0.477X;
dengan F 4 = 38,341 (p<0,05). (3) terdapat kontribusi yang signifikan Xs terhadap Y
melalui persamaan regresi Y=53,076+0,565X; dengan F 4 = 29,565 (p<0,05). (4)
terdapat kontribusi secara bersama-sama Xi, X,, dan X; terhadap Y, melalui persamaan
garis regresi Y=66,679+0.349 X;+-0.344X,+0.664 X3 dengan Freg = 10,369 (p<0,05).
Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang
signifikan antara sikap profesional, kualitas pengelolaan pembelajaran dan pola
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru di SDN sekecamaran
Aikmel baik secara terpisah maupun secara simultan.

Kata kunci: Sikap Profesional, Kualitas Pengelolaan Pembelajaran, Pola Kepemimpinan
Kepla Sekolah, Kepuasan Kerja Guru

Abstract

This research aims at investigating the determination of professional attitude (X;), the
quality in managing teaching-learning (X,), principal’s leadership (X3) on working
satisfaction (Y) partially and simultaneously. It was an expost facto research with the
population of 320 teachers with the sample of 65 teachers which were gathered using
proportional random sampling. The data were collected using questionnaires and
analyzed using multiple regression. The result of the research shows that: (1) there is a
significant contribution of Xy on Y of Y=133,560+0,650X; and Freg = 37,667 (p<0,05), (2)
there is a significant contribution of X, on Y of Y=144,812+0.477X, and F .oy = 38,341
(p<0,05), (3) there is a significant contribution of X3 on Y of Y=53,076+0,565X3 and F req =
29,565 (p<0,05), (4) simultaneously, there is a significant contribution of X, Xo X3 on Y of
Y=66,679+0.349 X;+-0.344X,+0.664 X5 and Freg = 10,369 (p<0,05). Based on those
findings, it can be concluded that there is a significant contribution of professional
attitude, the quality in managing teaching-learning, principal’s leadership on working
satisfaction in elementary schools in Aikmel Subdistric partially and simultaneously.

Keywords: professional attitude, the quality in managing teaching-learning, principal’s
leadership, and working satisfaction
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PENDAHULUAN
Guru merupakan profesi dengan
tugas utama  mendidik, mengajar,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi kegiatan peserta didik dan
selanjutnya membimbing peserta didik
untuk dapat berkembang dengan sesuai
dengan bakat dan kemampuan yang
dimiliki oleh masing-masing peserta didik.
Selaras dengan kemajuan
teknologi dan perubahan paradigm
pendidikan, peran guru sangat diperlukan
dan sangat menentukan dalam
membangun sumber daya manusia yang
berkualitas. guru adalah individu yang
memiliki andil signifikan dalam
meningkatkan kualitas hidup sumber daya
manusia. Guru dengan segala
keterampilan dan kemampuannya dengan
sadar dan penuh tanggung jawab
berusaha member pengarahan dan
dukungan kepada peserta didik untuk
berkembang sesui potensi yang dimiliki.
Profesi guru menuntut banyak
perhatian serta kemampuan dalam
menghadapi tantangan. tangtangan utama
seorang guru adalah mengarahkan dan
membimbing  peserta  didik  untuk
memahami materi yang disampaikan,
tantangan lain  adalah  kecakapan
mendesain kegiatan belajar yang efektif,
kecakapan menguasai materi dan terampil
mengimplementasikan pengetahuan dan
keterampilan tersebut dalam keseharian
dan tingkah laku kehidupannya. Belajar
bukanlah hanya menuangkan bahan
pembelajaran kedalam otak peserta didik,
atau menyampaikan kebudayaan bangsa
kepada anak-anak (Witherington,
1986:131). Kegitan belajar mengajar
adalah kegiatan kegiatan yang terencana
dan  dimaksudkan untuk  memberi
peringatan, pemahaman dan penguasaan
atas pengetahuan yang telah
disampaikan, kegiatan tersebut
merupakan usaha bersama antara guru
dan peserta didik, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dapat dilakukan di dalam
kelas maupun di luar kelas. Ketertinggalan
sekolah dasar negeri, khususnya yang
berstatus regular, lebih disebabkan oleh
kompetemsi guru yang kurang maksimal
dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya, guru tidak memiliki

profesionalisme yang baik. rendahnya
profesionalisme dan kompetensi kerja
guru pada gilirannya akan berdampak
rendahnya kualitas peserta didik yang
kurang positif terhadap professional,
sehingga tanggungjawab dan keinginan
untuk lebih kreatif mengelola kegiatan
belajar menjadi terhambat. Perlu dikaji
dan dipahami secara bijak agar akar
permasalahan dapat diunkap serta
dicarikan langkah penyelesaian dengan
baik. kompetensi yang dimiliki guru
berpengaruh signifikan bagi
perkambangan peserta didik secara
khusus dan pendidikan secara umum.
Sejalan dengan profesionalismenya, guru
memiliki bekal dan kemampuan khusus,
pengalaman, latar blakang akademis,
ijazah dan gelar yang dimilikinya (Oemar
Hamalik, 2000:6). Agar tugas yang
dilakukan memiliki manfaat, maka guru
perlu mengaplikasikan pengetahuan yang
dimiliki secara maksimal agar peserta
didik mampu mencapai kompetensi dasar
yang diinginkan. Secara formal tugas guru
sebagai profesi tidak hanya mentransfer
pengetahuan kepada peserta didik, tetapi
memiliki banyak peran yang seluruhnya
dimaksudkan  untuk  mendewasakan
peserta didik. Masih ada beberapa faktor
dari luar yang mempengaruhi kepuasan
kerja guru. Sikap terhadap profesional dan
kemampuan mengelola proses
pembelajaran merupakan factor intristik
yang mempengaruhi tingkat kepuasan
kerja  guru. Salah satu  factor
eksterinsiknya yaitu lingkungan kerja.
Salah satu factor dari lingkungan kerja
tercermin pada pola kepemimpinan kepala
sekolah.

Pola kepemimpinan kepala
sekolah tentu turut berperan serta
membentuk lingkungan yang kondusif
bagi guru dalam melaksanakan tugasnya.
guru menduduki posisi yang sangat
strategis yang akan  memberikan
kontribusi langsung terhadap kualitas hasil
belajar peserta didik dan menjalankan
semua program sekolah. Guna menapai
tujuan sekolah maka dibutuhkan etos
kerja  guru  yang  tinggi. untuk
menumbuhkan etos kerja yang tinggi pada
guru dimbutuhkan perhatian pada rasa
kepuasan kerja guru.
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Kepuasan kerja merupakan
elemen penting dalam organisasi,karena
kepuasan kerja dapat mempengaruhi
perilaku kerja seperti malas, rajin,
produktif, dan lain-lain. Kepuasan kerja
merupakan  kombinasi  dari  aspek
psikologi,  sosiologis dan  suasana
lingkungan. Kombinasi yang serasi dari
tiga hal tersebut mengiringi seseorang
untuk menyatakan saya puas dengan
kpekerjaan saya. Kepuasan kerja
sangat penting dalam dunia pendidikan,
proses pendidikan akan berjalan baik jika
didukung oleh salah satu factor vyaitu
kepuasan kerja. Kita tidak dapat melihat,
jilka pada suatu sekolah terjadi tidak
kepuasan kerja akan mengakibatkan
konflik intern di sekolah yang pada
akhirnya mengha,bat kegaitan belajar
mengajar.

Hal ini yang mendorong peneliti
untuk melakukan penelitian tentang
kepuasan kerja dengan tiga variabel
independen yaitu sikap terhadap sikap
profesional, kualitas pengelolaan proses
pembelajaran dan pola kepemimpinan
kepala sekolah. Berdasarkan latar
belakang dapat dirumuskan masalahnya
sebagai berikut, Secara terpisah dan
simultan seberapa besar deterrminasi
sikap professional (X4) kualitas
pengelolaan pembelajaran (X.) dan pola
kepemimpinan kepala sekolah (X3)
terhadap kepuasan kerja guru sekolah
dasar negeri (Y) di Kecamatan Aikmel
Kabupaten Lombok Timur NTB.

Secara umum penelitian  ini
bertujuan untuk mengetahui sekaligus
mendeskripsikan kepuasan kerja guru
sekolah dasar di kecamatan aikmel
kabupaten Lombok timur NTB.

Terkait dengan rumusan di atas
maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut: Untuk mengetahui besarnya
determinasi secara terpisah dan bersama-
sama sikap profesional (X;), kualitas
pengeloaan pembelajaran (Xp) dan pola
kepemimpinan kepala sekolah  (X3)
terhadap kepuasan kerja guru (Y) di
kecamatan aikmel kabupaten Lombok
timur. Manfaat yang ingin dicapai melalui
penelitan  ini  adalah  memberikan
gambaran umum  tentang  tingkat
kepuasan kerja guru sekolah dasar di

Kecamatan Aikmel Lombok Timur secara
lebih  spesifik. Hasil penelitian ini
diharapkan memiki mamfaat secara
teoritis maupun praktis sebagai berikut:
Manfaat secara teoritis Yakni sebagai
bahan kajian kepada sekolah untuk
digunakan dalam menyusun rencana dan
strategi (renstra) dalam rangka
meningkatkan kualitas kepuasan kerja
guru. Manfaat praktis yakni: Sebagai
bahan masukan kepada sekolah tentang
sikap terhadap profesional, kualitas
pengelolaan pembelajaran dan pola
kepemimpinan kepala sekolah yang
berpengaruh terhadap kepuasan kerja
guru sekolah dasar negeri Aikmel Lombok
Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
rancangan Ex-post Facto, di mana ex-post
facto peneliti menyelidiki permasalahan
dengan mempelajari atau meninjau
variable-variabel, peneliti tidak melakukan
manipulasi terhadap gejala yang di teliti
dan gejalanya sudah ada secara wajar di
lapangan. Sukmadinata (2011:55)
mendefinisikan penelitian ekspos fakto
(ex-post  facto  research) meneliti
hubungan sebab akibat yang tidak
dimanipulasi atau diberi  perlakuan
(dirancang dan dilaksanakan) oleh
peneliti. Populasi penelitian ini adalah
semua guru SMP di kecamatan Aik Mel
yaitu sebanyak 432 orang guru, Teknik ini
pada dasarnya merupakan  teknik
pengambilan sampel yang dilakukan
secara acak. Besarnya anggota sampel
penelitian di tentukan dengan
menggunakan tabel penentuan jumlah
sampel dari populasi 432 guru, maka
digunakan teknik sampling dengan
menggunakan tabel morgan tarap
kesalahan 10 %. Dari tabel tersebut untuk
populasi 432 maka sam pelnya 196.
Namun yang diambil adalah 10% dari 196
adalah 19,6. Jadi 196+20 = 216 sampel
yang harus di teliti. Sebelum dianalisis
dengan statistik parametrik, terlebih
dahulu diteliti ada tidaknya data skor yang
menyimpang terlalu tinggi atau terlalu
rendah, yang sering disebut outliers
(Winer, 1971:5, dalam Sugiana, 2008).
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Untuk memenuhi syarat analisis regresi
terhadap data penelitian terlebih dahulu
dilakukan pengujian, yaitu: 1) uji linieritas
hubungan data; 2) uji multikolinieritas; 3)
uji asumsi regresi auto korelasi; 4) uji
asumsi regresi berganda homoskedasitas.
Untuk menguiji hipotesis pertama, kedua,
dan ketiga digunakan teknik analisis
regresi sederhana dengan rumus: Y=
a+bX (Sudjana, 1996,312) Untuk menguiji
signifikansi  garis regresi di atas,
digunakan rumus: Uji hipotesis (H . 1,2,3)

digunakan rumus product ~moment
sebagai berikut
Txyz n $XY-(£X)(8Y) (Sudjana
JmnEx2 - 502 nzrz-zn?)
1996: 369)

Di lanjutkan dengan dengan rumus Parsial
sebagai berikut:

7”1y—2(7”13—2) (sz—z)

Ty—23=
e v _7123—2)(1 _7”32y—3)

T2y—(T23-2) (Tsy—1)

2y -13 =
2 V(1 _7}23—2)(1 _rgzy—1)

T3y-1 — (7”23—1)(7”2y—2)

(1- 623—2)(1 - rzzy—1)

T3y—12 =

a. Uji hipotesis 4 digunakan rumus
sebagai berikut:

Ry(1 ’2’3)\/a12X1+a22X2+a32X3 Y

X2
(Sutrisno Hadi, 2001:38)

Untuk menguji  signifikansi  garis
regresi di atas, digunakan rumus:

RJK. .
E. JRreq, dengan derajat kebebasan
9 RJKreg

(dk) = (m): (n-m-1)
(Sutrisno Hadi, 2000:14)

Sesudah dilakukan pengujian
hipotesis, langkah selanjutnya adalah
melakukan prediksi dan arah hubungan
antar variabel penelitian, serta
menentukan besarnya sumbangan relatif
(SR%) dan sumbangan efektif (SE%)
ketiga prediktor terhadap prediksi. Untuk
melakukan prediksi dan menentukan arah
hubungan antar variabel digunakan
analisis regresi linier sederhana maupun

ganda. Sedangkan formula  yang
digunakan untuk mengukur sumbangan
relatif ketiga prediktor terhadap prediksi
adalah sebagai berikut di bawah ini.

Prediktor X1: SR% = “E%ry100%,

reg

Prediktor X2: SR% = %x 100%,

reg
Prediktor X3: SR% = %x 100%,

reg

Prediktor X4: SR% = %x 100%.

reg

Adapun untuk menghitung besarnya
sumbangan efektif (SE%) masing-masing
prediktor terhadap prediksi digunakan
rumus berikut:

SE% X1 = SR%X1.R?,

SE% X2 =SR%X2.R?,

SE% X3 = SR%X3.R?,

SE% X4 = SR%X4.R?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasrkan penguijian hipotesis
diperoleh bahwa ada kontribusi yang
signifikan sikap profesional terhadap
kepuasan kerja melalui persamaan regresi
Y=133,560+0,650X; dengan F o, = 37,667
(p<0,05). Dalam penelitian ini ditemukan
korelasi positif yang signifikan antara
sikap profesional terhadap kepuasan kerja
sebesar 0,650 dengan p<0,05. Maka
sikap profesional memberikan sumbangan
efektif  sebesar 10.90%  terhadap
kepuasan kerja guru SDN kecamatan Aik
Mel.Dari hasil temuan seperti dipaparkan
diatas, mengisyaratkan bahwa sikap
profrsional guru berkontribusi terhadap
kepuasan kerja. Dengan ini juga dapat
dikatakan bahwa guru mempunyai peran
yang tinggi. Profesional adalah pekerjaan
atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, dan kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma
tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi (UU. No. 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen pasal 1.4). Guru sebagai
pendidik professional dituntut untuk selalu
menjadi teladan bagi masyarakat di
sekelilingnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada determinasi
yang signifikan kualitas pengelolaan
pembeljaran terdap kepuasan kerja guru
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melalui persamaan regresi
Y=144,812+0.477X, dengan F o, = 38,341
(p<0,05). Dalam penelitian ini ditemukan
korelasi positif yang signifikan antara
kualitas pengelolaan pembelajaran
dengan kepuasan kerja guru sebesar
0.477 (p<0,05) dengan kontribusi sebesar
61,20%. dan sumbangan efektif sebesar
16.20%. Hal ini berarti makin baik kualitas
pengelolaan pembeljaran, makin baik pula
kepuasan kerja. Variabel kualitas
pengelolaan pembeljaran dapat
menjelaskan makin tingginya kepuasan
kerja guru sebesar 61,20%. ini dijadikan
suatu indikasi bahwa kualitas pengelolaan
pembeljaran dapat dipakai sebagai
perediktor kepuasan kerja di SDN
Kecamatan Aik Mel. Kualitas guru dalam
mengelola pembelajaran akan selalu
mencerminkan etika dalam
mempertanggung jawabkan semua yang
diamanatkan pimpinan kepada setiap
guru. Kita melihat banyak guru yang
sukses dalam pendidikan, itu disebabkan
oleh banyak indikator, sebagaimana
termuat dalam Kode Etik Guru Indonesia.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada determinasi yang signifikan pola
kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kepuasan kerja melalui persamaan regresi
Y=53,076+0,565X; dengan F .y = 29,565
(p<0,05). Dalam penelitian ini ditemukan
korelasi positif yang signifikan antara pola
kepemimpinan kepala sekolah dengan
kepuasan kerja sebesar 0,565 (p<0,05)
dengan kontribusi sebesar 31,90%. dan
sumbangan efektif sebesar 21,90%. Hal
ini berarti makin baik pola kepemimpinan
kepala sekolah, makin baik kepuasan
kerja. Berdasarkan pengaruh
kewibawaan, seorang kepala sekolah
dimungkingkan  untuk  menggunakan
pengaruh  yang  dimiliknya  dalam
membina, memberdayakan dan memberi
teladan terhadap guru sebagai bawahan.
legitimate dan coersive power
memungkinkan kepala sekolah dapat
melakukan pmbinaan terhadap guru,
sebab dengan  kekuasaan  dalam
memerintah dan memberi hukuman,
pembinan terhadap guru akan lebih
mudah dilakukan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa ada kontribusi yang
signifikan secara bersama-sama sikap

profesional, kualitas pengelolaan
pembelajaran dan pola kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kepuasan kerja
guru, melalui persamaan garis regresi
Y=66,679+0.349 X;+-0.344X,+0.664 X;
dengan F.eq = 10,369 (p<0,05). Ini berarti
bahwa secara bersama-sama variabel
sikap profesional, kualitas pengelolaan
pembelajaran dan pola kepemimpinan
kepala sekolah dapat menjelaskan tingkat
kecendrungan peningkatan kepuasan
kerja di SDN Kecamatan Aik Mel.
Penelitian  ini  menghasilkan bahwa
hubungan murni antara sikap profesional,
kualitas pengelolaan pembelajaran dan
pola kepemimpinan kepala sekolah
dengan kepuasan kerja guru yang
diperoleh melalui hasil analisis korelasi
parsial jenjang kedua. Hasil yang
diperoleh adalah (1) terdapat kontribusi
yang signifikan antara sikap profesional
terhadap kepuasan kerja  dengan
mengendalikan variabel kualitas
pengelolaan pembelajaran dan pola
kepemimpinan kepala sekolah dengan
koefisien Kkorelasi parsial sebesar riy.o3=
0,345 p=<0,05, (2) terdapat kontribusi
yang signifikan kualitas pengelolaan
pembelajaran terhadap kepuasan kerja
dengan mengendalikan variabel sikap
profesional dan pola kepemimpinan
kepala sekolah dengan koefisien korelasi
parsial sebesar r,,.13= 0,225, p=<0,05, dan
(3) terdapat kontribusi yang signifikan pola
kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kepuasan kerja dengan mengendalikan
variabel sikap profesional dan kualitas
pengelolaan pembelajaran dengan
koefisien korelasi parsial sebesar ryy.o3=
0,574, p=<0,05. Korelasi parsial yang diuji
signifikan, terlihat dari nilai probabilitas
(sig.) yang semuanya dibawah 0,05
Hubungan ketiga variabel bebas
dengan tingkat kepuasan kerja secara
berurutan adalah sikap profesional,
kualitas pengelolaan pembelajaran dan
pola kepemimpinan kepala sekolah.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sebelum dan sesudah diadakan
pengendalian, sikap profesional, kualitas
pengelolaan pembelajaran dan pola
kepemimpinan kepala sekolah secara
simulta maupun secara terpisah berfungsi
determinan terhadap tingkat kepuasan



e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha
Program Studi Pendidikan Dasar (Volume 3 Tahun 2013)

kerja guru . Atas dasar tersebut, variabel
sikap profesional, kualitas pengelolaan
pembelajaran dan pola kepemimpinan
kepala sekolah dapat dijadikan prediktor
kecendrungan meningkatkan kepuasan
kerja guru di Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Aik Mel.
PENUTUP

Hasil analisis menunjukkan: (1)
terdapat kontribusi yang signifikan sikap
profesional terhadap kepuasan kerja
melalui persamaan regresi
Y=133,560+0,650X; dengan F oq = 37,667
(p<0,05). Dalam penelitian ini ditemukan
korelasi positif yang signifikan antara
sikap profesional terhadap kepuasan kerja
sebesar 0,650 dengan p<0,05. Hal ini
berarti makin baiksikap profesional guru,
makin baik kepuasan kerja guru. Variabel
sikap profesional dapat menjelaskan
makin tingginya kepuasan kerja guru
sebesar 54,30%. ini dijadikan suatu
indikasi bahwa sikap profesional guru
dapat dipakai sebagai  perediktor
kepuasan kerja guru. (2) terdapat
kontribusi  yang  signifikan  kualitas
pengelolaan pembeljaran terdap
kepuasan kerja guru melalui persamaan
regresi Y=144,812+0.477X,dengan F o4 =
38,341 (p<0,05). Dalam penelitian ini
ditemukan korelasi positif yang signifikan
antara kualitas pengelolaan pembelajaran
dengan kepuasan kerja guru sebesar
0.477 (p<0,05) dengan kontribusi sebesar
61,20%. dan sumbangan efektif sebesar
16.20%. Hal ini berarti makin baik kualitas
pengelolaan pembeljaran, makin baik pula
kepuasan kerja. Variabel kualitas
pengelolaan pembeljaran dapat
menjelaskan makin tingginya kepuasan
kerja guru sebesar 61,20%. ini dijadikan
suatu indikasi bahwa kualitas pengelolaan
pembeljaran dapat dipakai sebagai
perediktor kepuasan kerja di SDN
Kecamatan Aik Mel, atau dengan kata lain
bahwa kualitas pengelolaan pembeljaran
berkontribusi terhadap kepuasan kerja
guru. (3) terdapat kontribusi yang
signifikan pola kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kepuasan kerja melalui
persamaan regresi Y=53,076+0,565Xs3
dengan F 4 = 29,565 (p<0,05). Dalam
penelitian ini ditemukan korelasi positif
yang signifikan antara pola kepemimpinan

kepala sekolah dengan kepuasan kerja
sebesar 0,565 (p<0,05) dengan kontribusi
sebesar 31,90%. dan sumbangan efektif
sebesar 21,90%. Hal ini berarti makin baik
pola kepemimpinan kepala sekolah, makin
baik kepuasan kerja. Variabel pola
kepemimpinan kepala sekolah dapat
menjelaskan makin tingginya kepuasan
kerja sebesar 31,90%. Ini dijadikan suatu
indikasi bahwa pola kepemimpinan kepala
sekolah dapat dipakai sebagai perediktor
kepuasan kerja. (4) terdapat kontribusi
secara bersama-sama sikap profesional,
kualitas pengelolaan pembelajaran dan
pola kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kepuasan kerja guru, melalui
persamaan garis regresi Y=66,679+0.349
X1+-0.344X,+0.664 X; dengan Fey =
10,369 (p<0,05). Ini berarti bahwa secara
bersama-sama variabel sikap profesional,
kualitas pengelolaan pembelajaran dan
pola kepemimpinan kepala sekolah dapat
menjelaskan tingkat kecendrungan
peningkatan kepuasan kerja di SDN
Kecamatan Aik Mel. Dengan kata lain
bahwa sikap profesional, kualitas
pengelolaan pembelajaran dan pola
kepemimpinan kepala sekolah sangat
berkontribusi dalam meningkatkan
kepuasan kerja guru. Dari hasil analisis
juga diperoleh koefisien korelasi ganda
sebesar 0,581 dengan (p<0,05).
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